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Abstrak 

Kemampuan berbicara pada anak usia dini yang  harus dicapai sebagai salah satu upaya untuk 

pencapaian kemampuan berbicara anak. Pencapaian kemampuan berbicara yang dimiliki anak usia 5-6 

tahun masih terdapat beberapa kelemahan, diantaranya penggunaan kata sambung dan kalimat tanya, 

respon saat menanggapi pertanyaan dan pernyataan dari orang lain. Adanya penelitian ini, bertujuan 

menganalisa penggunaan bog book pencapaian kemampuan berbicara anak uisa 5-6 tahun dalam 

penggunaan big book di RA Birrul Walidain Semarang. Serta apa saja faktor pendukung dan 

penghambat yang dialami. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pencapaian kemampuan berbicara anak dalam penggunaan big book di RA Birrul Walidain 

Semarang. Jenis penelitian kualitatif analisis deskriptif dengan cara pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegitan pembacaan 

big book anak-anak menunjukan aspek memahami bahasa dan mengungkapkan bahasa. Dimana aspek 

tersebut merupakan indikator dalam kemampuan berbicara. Sehingga ketika aspek pencapaian itu 

berkembang maka menunjukan pencapaian kemampuan berbicara yang dimiliki oleh anak.  
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PENDAHULUAN  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan menjamin mutu 

pendidikan anak usia dini dalam rangka memberikan landasan untuk melakukan stimulan 

pendidikan dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani sesuai 

dengan tingkat pencapaian perkembangan anak, juga mengoptimalkan perkembangan anak 

secara holistic integrative dan mempersiapkan pembentukan sikap pengetahuan dan 

ketrampilan anak. 

Montessori dalam Sulistiyawati (2020:5), ketika anak “belajar” bahasa melalui interaksi 

orang dewasa, anak-anak tidak hanya “mempelajari” redaksi kata dan kalimat, melainkan juga 

struktur kata dan kalimat itu sendiri. Pola perkembangan bahasa anak sebagian besar hanya bisa 

diperoleh anak melalui interaksi, percakapan maupun dialog dengan orang dewasa. Aktivitas 

inilah yang dapat membuat anak memperoleh model berbahasa, memperluas pengertian, 

mencakup kosakata yang ekspresif dan menjadi motivasi anak-anak dalam berinteraksi dengan 

orang lain atau kehidupan sosial. Pengembangan bahasa yang terbaik adalah ketika anak-anak 

bertindak sebagai rekan percakapan dan masuk ke dalam pembicaraan atau dialog yang 

sebenarnya. Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak maka perlu 

dikembangkan pada anak didik sejak usia Taman Kanak-Kanak. Kemampuan anak dalam 

berbicara berbeda-beda sesuai usianya. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicara adalah untuk dapat berinteraksi 

dengan orang lain. Setiap orang akan menggunakan bahasa, baik verbal maupun nonverbal 

untuk dapat menyampaikan keinginannya. Di TK banyak sekali permainan-permainan yang 

digunakan guru untuk mengasah kecerdasan berbicara pada anak. Bercerita adalah salah satu 

metode yang dipilih oleh sebagian besar guru untuk memberikan stimulasi pada anak agar dapat 

mengembangkan kecerdasan linguistiknya secara optimal. Sebagian besar TK di masyarakat 

kita lebih memilih media buku cerita (story book) untuk mengembangkan kecerdasan linguistik 

pada anak. Sebagai guru TK yang kreatif seharusnya kita mensiasati hal tersebut dengan cara 

misalnya menggunakan media bercerita yang mernarik. Anak-anak TK tentunya sangat 

menyukai media-media pembelajaran yang menarik, penuh warna dan tentunya mengundang 

rasa penasaran pada anak. Dengan demikian akan menimbulkan keinginan anak untuk 

memperhatikan, bertanya atau bahkan ingin mencoba memegang media yang kita gunakan. 

Pengamatan awal RA yang sudah menerapkan media buku cerita bergambar (Big Book) 

Adalah RA Birrul Walidain, Media buku cerita bergambar (Big Book) yang digunakan adalah 

buku bergambar big book yang bisa, mengasah kemampuan berpikir dan melatih perkembangan 

bahasa anak. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa 

penggunaan big book dalam pencapaian kemampuan berbicara pada anak mengenai 

penggunaan big book dalam kemampuan berbicara anak. Penelitian ini dilakukan pada anak 

usia 5-6 tahun di RA Birrul Walidain. 
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METODE  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi atau 

gabungan (Sugiyono, 2017: 1-2). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 yang dilaksanakan di RA Birrul Walidain 

yang terletak di jalan Cemara no.13, Purwosari, Semarang Utara, Semarang, Jawa Tengah. 

Peneliti mengambil sampel 15 siswa yaitu anak kelompok B RA Birrul Walidain. 

Keabsahan data ini peneliti melakukan penelitian dengan cara pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan peneliti menggunakan analisis data 

tehnik analisis deskriptif dengan analisis kualitatif yaitu meganalisis penggunaan big book 

dalam pencapaian kemampuan berbicara anak usia 5-6 di RA Birrul Walidain Semarang. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara naratif atau bentuk kata-kata. 

Penelitian ini dilakukan pada objek yang berkembang dengan apa adanya dan kehadiran peneliti 

tidak mempengaruhi kegiatan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan big book dalam pencapaian kemampuan 

berbicara anak usia 5-6 di RA Birrul Walidain Semarang dengan 15 sampel anak hasil data 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah anak sudah berkembang sesuai harapan. 

Tabel 4.4 Temuan hasil Penelitian 

No Dokumentasi Kegiatan Temuan Hasil Observasi 

1. 

 

 

 

 

 

 

kegiatan melanjutkan cerita, 

sebelum kegiatan melanjutkan 

cerita guru membacakan judul 

cerita yang akan di bacakan, dan 

pada saat setelah selesai 

membaca guru mengulangi cerita 

nya dan berhenti di tengah cerita 

dan meminta anak untuk 

melanjutkan ceritanya. Pada saat 

kegiatan melanjutkan cerita 

tedapat 3 anak yang mampu 

bercerita menggunakan ekspresi 

tubuh/ gerakan, selain itu anak 

mampu menggunakan kata 
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sambung saat menceritakan, ia 

mampu mengungkapkan lebih 

dari 3 kalimat, respon saat 

menganggapi pertanyaan dari 

orang lain sudah sangat tepat dan 

sesuai  

saat ditanyai mengenai siapa 

sajakah tokoh yang ada di cerita 

anak langsung menjawab dengan 

tepat “di cerita ini ada Dani” 

guru juga menanyai “apa saja 

yang dilakukan dani setiap 

paginya?” 

dan anak anak dengan cepat 

menjawab “setelah bangun tidur 

tidal lupa untuk merapikan kasur 

terus mandi , pakai baju sendiri 

dan sarapan” 

Selain itu anak juga mampu 

menyebutkan keadaan yang ada 

di dalam cerita tersebut tanpa 

bantuan  

Tedapat beberapa anak yang 

masih malu-malu dan masih 

perlu bantuan guru saat diminta 

untuk melanjutkan ceritanya  

akan tetapi dia mampu 

menjawab pertanyaan dari guru 

dengan tepat.  
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2. 

 

Pada kegiatan disamping adalah 

anak diminta untuk 

menunjukkan gambar pada cerita 

yang menunjukkan letak dimana 

si dani tokoh utama pada cerita 

tersebut melakukan sikap yang 

baik pada saat sebelum 

berangkat sekolah  

Sebagian besar Anak-anak 

kelompok B sudah mampu 

menunjukkan letak situasi pada 

gambar yang ada di bog book  

Selain itu ada beberapa anak 

yang juga bercerita seperti yang 

di gambar bahwa dia juga 

melakukan itu saat di rumah 

seperti berpamitan kepada ortu, 

mandi sendiri, memakai baju dan 

sepatu sendiri tanpa bantuan, 

makan sudah tidak disuapi 

 

3. 

 

Kegiatan selanjutnya yang 

diakukan guru pada saat 

pembacaan buku cerita 

menggunakan big book adalah 

anak diminta untuk menceritakan 

kembali  seperti yang ada di buku  

Pada saat anak diminta terdapat 5 

anak yang berani maju untuk 

menceritakan kembali  

saat anak sedang membacakan  

cerita terkadang anak masih 

memerlukan bantuan saat 

membaca cerita yang sedang dia 

baca,  sepeti contohnya 

kesusahan untuk membaca 
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dengan intonasi, kelsulitan 

membaca kosakata yang belum 

pernah dia dengar  

anak yang berani maju untuk 

menceritakan kembali cerita 

beberapa anak yang sudah 

mampu membaca dan anak yang 

suka berbicara tanpa malu di 

hadapan teman-temanya. 

 

 

Hasil penelitian dari penggunaan big book dalam pencapaian kemampuan berbicara anak 

usia 5-6 di RA Birrul Walidain peneliti menemukan bahwa adanya pencapaian kemampuan 

berbicara anak usia 5-6 tahun. Kemampuan tersebut dilatar belakangi oleh ketertarikan anak 

mengenai buku cerita yang akan dibacakan guru untuk anak-anak. 

Anak sangat antusias saat akan dibacakan buku big book oleh guru, sehingga anak mampu 

merespon saat menanggapi pertanyaan dan pernyataan dari guru sebagaimana Jamaris dalam 

Rusniah (2017:118) bahwa Anak usia 5-6 tahun dapat melakukan peran pendengar yang baik. 

Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan, anak sudah dapat mendengarkan orang lain 

berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut. 

Selain itu dengan membacakan buku cerita big book anak mampu menyimak isi cerita, 

sesuai dengan PERMENDIBUD 137 Tahun 2014 menyebutkan bahwa tingkat pencapaiann 

perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun meliputi Melanjutkan sebagian cerita/ dongeng yang 

telah didengar. Begitu juga sejalan dengan teori dari Nurbiana dalam Nurhasanah, dkk 

(2020:79) bahwa karakteristik berbicara anak usia 5-6 tahun adalah mendengarkan  kembali  

cerita  sederhana dengan urutan yang mudah dipahami. 

Penggunaan kata sambung dan mengungkapkan lebih dari 3 kalimat saat anak berbicara 

juga yang dilihat saat anak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan contoh 

percakapan anak pada menggunakan kata sambung adalah saat guru menanyakan “kapan si dani 

merapikan kasur?” Kemudian anak-anak menjawab “setelah bangun tidur dani merapikan 

tempat tidurnya.” Selain itu pada saat anak menanyakan kepada guru  “mengapa dani selalu 

berangkat sekolah sangat pagi?” kemudian guru menjawab “karena agar tidak terlambat 

mengikuti pelajaran yang ada di sekolah”, sejalan dengan teori dari Nurbiana dalam 

Nurhasanah, dkk (2020:79) bahwa karakteristik berbicara anak usia 5-6 tahun adalah 

Menggunakan kata sambung dan kata tanya  seperti bagaimana, apa, mengapa,kapan, mampu 

mengucapkan lebih dari 3 kalimat. 

Pencapaian kemampuan berbicara pada anak dalam melaksanakan 2-3 perintah lisan 

secara berurutan juga terilhat pada saat guru meminta anak untuk mengambilkan buku diatas 

meja kemudian diletakkan di dalam rak, anak mampu melaksanakan perintah lisan tanpa harus 
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pengulangan, sesuai dengan teori dari Nurbiana dalam Nurhasanah, dkk (2020:79) tentang 

karakteristik berbicara anak usia 5-6 tahun adalah melaksanakan 2-3  perintah  lisan  secara  

berurutan  dengan  benar. 

Dalam penggunaan big book ini peneliti dapat melihat bahwa anak telah mencapai 

kemampuan berbicara yang sesuai usia 5-6 tahun, melalui media big book yang memiliki 

gambar yang cukup besar dan dilengkapi oleh cerita yang menarik. Sejalan dengan pengertian 

Fitriani dalam Fajriah dkk (2020:239)  big book adalah buku bergambar yang dipilih untuk 

dibesarkan yang memiliki karakteristik khusus, yaitu ada pembesaran baik teks maupun 

gambarnya. 

Secara umum penggunaan big book dalam pencapaian kemampuan berbicara anak usia 

5-6 tahun di RA Birrul Walidain sudah berkembang dengan baik. Anak telah mencapai 

kemampuan berbicara dengan baik sehingga kemampuan berbicara anak semakin baik sesuai 

usianya. Dari kesimpulan  Lynch pada Falah (2018:106) big book memiliki keistimewaan salah 

satunya adalah Mengembangkan semua aspek bahasa termasuk kemampuan keaksaraan dan 

pengungkapan bahasa; Dapat diselingi dengan percakapan yang relevan mengenai isi cerita 

bersama anak sehingga topik bacaan dan isi berkembang sesuai dengan pengalaman dan 

imajinasi anak. 

Dampak sangat terlihat ketika anak anak sebelum dibacakan dan setelah dibacakan big 

book. pencapaian kemampuan berbicara dan kosakata anak tidak hanya dengan mengajak 

berbicara terus menerus, tetapi dengan membacakan cerita yang menarik dengan menggunakan 

big book salah satu hal yang menyenangkan bagi anak. Hal ini dapat dilihat adanya pencapaian 

kemampuan berbicara anak dari sebelum dan setelah dibacakan big book. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan dalam pembahasan di atas tentang 

pencapaian kemampuan berbicara anak menggunakan media Big Book di RA Birrul Walidain 

Semarang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pencapaian Kemampuan Berbicara anak TK B  dapat dilihat dari aspek berikut: 

a. Aspek Memahami Bahasa  

Dalam aspek memahami bahasa ini anak-anak sudah mencapai kemampuan berbicara sesuai 

dengan umurnya yaitu usia 5-6 tahun, diantara aspek dalam memahami bahasa diantaranya anak 

mampu melanjutkan cerita yang telah didengarnya selain itu anak mampu menunjjukan konsep-

konsep pemahaman dalam buku cerita.  

b. Aspek Mengungkapkan Bahasa 

Pada aspek Mengungkapkan Bahasa, pencapaian kemampuan berbicara anak juga sudah 

terlihat dimana anak mampu mengungkapkan 2500 kosakata dalam sehari-hari, sehingga anak 

mampu mengungkapkan ide atau mengeskpresikan isi cerita pada Big Book, selain itu dengan 

adanya cerita anak mampu memahami dan mengungkapkan menggunakan kata sambung 

bagaimanna, apa, kapan, mengapa berbagai warna bentuk dan perbandingan, menyembutkan 
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nama,jenis kelamin,dan juga anak mampu memahami dan menanggapi pertanyaan dan 

pernyataan, walaupun beberapa anak masih perlu dibantu oleh guru pada saat ingin bercerita 

atau pada saat akan menjawab petanyaan dari guru. 

Dilihat dari beberapa aspek yang telah disebutkan tadi, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

pencapaian kemampuan berbicara anak TK B RA Birrul Walidain Semarang sudah berkembang 

dengan baik dan sesuai dengan tingkatan usia anak usia 5-6 tahun 

2. Faktor pendukung dan penghambat kemampuan berbicara anak menggunakan 

media Big Book 

a. Faktor Pendukung  

Big Book yang digunakan untuk pencapaian kemampuan berbicara anak memiliki faktor 

pendukung yaitu, big book yang menarik dengan gambar, tulisan yang besar, dan cerita yang 

bagus, selain itu lingkungan yang nyaman dengan tidak banyak suara-suara yang menganggu 

sehingga anak akan fokus, terdapat kelas tersendiri untuk bercerita, faktor lainnya adalah anak 

diberikan kesempatan untuk memilih buku yang ingin dibacakan di kelas, sekolah menyediakan 

rak buku yang mudah dijangkau anak saat anak akan mengambil buku cerita.. 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung terdapat faktor penghambat yang dapat mempengarui kemampuan 

berbicara anak diantaranya yaitu, keterbatasan guru dalam pembuatan buku yang menarik untuk 

anak, gambar dan cerita yang kurang menarik, selain itu ketersediaan buku yang menarik dan 

bervariasi untuk anak-anak. 
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